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Abstrak

Masalah utama yang dihadapi oleh layanan konseling di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo adalah bahwa pendataan siswa dan pencatatan kegiatan konseling masih dilakukan
secara manual. Hal ini sering mengakibatkan keterlambatan dalam penyusunan laporan dan
menyulitkan dalam memantau kemajuan siswa. Untuk mengatasi hal ini, telah dibuat Sistem
Informasi Bimbingan Konseling berbasis web yang menggunakan pemrograman PHP dan
MySQL untuk basis datanya. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, yang
mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, pelaksanaan, serta pengujian. Hasil dari
implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat mengelola data siswa dengan baik, mencatat
proses konseling dengan efektif, dan menghasilkan laporan secara cepat dan tepat. Selain itu,
sistem ini juga membantu guru BK dalam memantau kemajuan siswa dan meningkatkan
efisiensi serta efektivitas layanan konseling di sekolah. Oleh karena itu, sistem ini merupakan
solusi digital yang tepat untuk meningkatkan manajemen layanan BK.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Bimbingan Konseling, Waterfall, SMK Ibrahimy 2

PENDAHULUAN

Dalam  zaman modern ini,
penggunaan teknologi informasi, terutama
internet, dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses konsultasi akademik.
Kemajuan dalam teknologi komputer
mendorong komunitas dan sektor yang
bersaing untuk memperbaiki kualitas
layanan mereka di berbagai
bidang(Manuhutu and Wattimena 2019).
Salah satu contoh dari kemajuan dalam
teknologi informasi ialah sistem informasi
bimbingan konseling sekolah(Khasanah,
Ummami, and Rahmawati 2022).

Bimbingan konseling sendiri
merupakan suatu proses di mana seorang
profesional membantu individu dalam
mengatasi tantangan yang mereka hadapi
(Putra, Surahman, and Isnain 2023).
Sekolah menyediakan layanan ini untuk
membantu mengelola dan memantau
perilaku serta pencapaian siswanya.
Pencatatan perkembangan siswa sangat
penting untuk menyempurnakan strategi
sekolah dalam membentuk karakter dan

hasil belajar siswa(Atika, Susanti, and
Permadi 2022).

Saat ini, meningkatnya perilaku nakal
di kalangan pelajar disebabkan oleh
ketidakmampuan mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan sosial. Ini bukanlah
masalah  yang sebaiknya dihindari,
melainkan perlu mendapatkan perhatian
dan bimbingan yang tepat(Septiono,
Yusman, and Yuniarthe 2022).

Beberapa sekolah masih menjalankan
layanan bimbingan dan konseling dengan
cara tradisional, di mana aktivitas BK
dilakukan secara langsung di ruang BK
sekolah. Dengan model layanan seperti ini,
serta asosiasi negatif ruang BK dengan
siswa yang memiliki masalah, siswa yang
datang atau dipanggil ke ruang BK sering
kali mendapatkan pandangan buruk dari
yang lain. Padahal, layanan BK seharusnya
tidak hanya fokus pada siswa bermasalah,
tetapi juga dapat menjadi fasilitas untuk
membantu  siswa dalam  bimbingan
(akhademik, minat, potensi, dan bakat)
serta konseling (interaksi antara konselor
dan siswa untuk memberikan solusi dan
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mengatasi  masalah  yang  dihadapi
siswa)((Hendrawan,  Perwitasari, and
Ritonga 2023). Konselor yang bekerja
dalam bimbingan dan konseling di sekolah
memiliki tugas penting dalam membentuk
karakter siswa serta membantu mereka
untuk  mengembangkan  kemampuan
akademik yang lebih baik. Peran ini akan
lebih efektif jika didukung oleh sistem
komputer yang baik di sekolah, sehingga
proses pengolahan dan penyimpanan data
dalam kegiatan bimbingan dan konseling
bisa berjalan dengan efektif(Setiawan,
Nabyla, and Fathulloh 2022).

Pada SMK Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo, kegiatan bimbingan konseling
masih menggunakan cara konvensional
dengan pencatatan di buku dan dokumen
kertas. Kondisi ini menimbulkan berbagai
kendala, seperti sulitnya pencarian data
siswa, kemungkinan kehilangan arsip, serta
keterlambatan dalam pembuatan laporan
bagi pihak sekolah. Selain itu, proses
pemantauan perkembangan siswa juga
belum berjalan optimal karena tidak
tersedianya sistem yang mampu merekam
data konseling secara berkelanjutan dan
terintegrasi.  Akibatnya, guru BK
memerlukan waktu lebih lama untuk
menelusuri riwayat konseling siswa, dan
informasi yang diperoleh sering kali kurang
akurat atau tidak mutakhir.

Perkembangan teknologi informasi
saat ini menawarkan peluang besar untuk
pendidikan dalam menyelesaikan berbagai
masalah administratif, terutama di bagian
bimbingan konseling. Penggunaan sistem
informasi yang berbasis web menjadi cara
yang  efektif untuk  meningkatkan
efektivitas kerja, keakuratan data, dan
kemudahan dalam mengakses informasi.
Dengan sistem berbasis web, guru
bimbingan konseling dapat mengatur data
siswa, mendokumentasikan  aktivitas
konseling, dan membuat laporan otomatis
tanpa perlu mencatat secara manual(Sofiati
2024). Selain itu, sistem ini memberikan
kemampuan untuk menyimpan data dengan
cara yang lebih aman, teratur, serta
memudahkan akses kapan saja lewat

internet. Dalam hal ini, telah dikembangkan
Sistem Informasi Bimbingan Konseling
berbasis web dengan menggunakan PHP
sebagai bahasa pemrograman dan MySQL
sebagai basis data di SMK Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo. Tujuan dari sistem ini
adalah untuk membantu para guru BK
dalam melaksanakan tugas mereka dengan
lebih efektif dan efisien. Dengan sistem ini,
seluruh  rangkaian  bimbingan, dari
pendataan siswa, pencatatan kasus, sampai
dengan pelaporan hasil konseling, dapat
dikelola dalam satu platform yang
terintegrasi.

Dengan hadirnya sistem informasi
ini, diharapkan sekolah dapat memberikan
pelayanan bimbingan konseling yang lebih
modern, akurat, dan cepat tanggap terhadap
kebutuhan siswa. Selain itu, sistem ini juga
merupakan  langkah  awal  menuju
digitalisasi layanan pendidikan di SMK
Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, seiring
dengan kemajuan teknologi informasi yang
berkembang pesat dan tuntutan
administrasi pendidikan yang berbasis data
digital.

METODE

Metode untuk mengembangkan
sistem dalam penelitian ini adalah
pendekatan Waterfall atau air terjun. Model
ini  mengikuti cara yang teratur dan
bertahap, diawali dari perencanaan sampai
pemeliharaan, di mana setiap langkah
dilaksanakan satu per satu dan secara
progresif(Wahid 2020). Tahapan dalam
metode Waterfall yang digunakan dapat
dilihat di gambar 1, yang menggambarkan
proses pengembangan sistem langkah demi
langkah dari analisis kebutuhan hingga
tahap operasi dan pemeliharaan(Baijuri,
Fasiha, and Musaddad 2022).

Gambar 1. Metodologi Penelitian
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1. Requirments
Proses ini dimulai dengan
pengumpulan informasi untuk
memahami kebutuhan sistem yang
akan dibuat dengan lebih mendalam.
Informasi yang diperlukan diperoleh
melalui wawancara, survei, atau
diskusi, sehingga semua aspek penting
bagi pengguna atau organisasi dapat
diidentifikasi dengan tepat. Hasil dari
tahap ini akan menjadi landasan bagi
langkah-langkah selanjutnya dalam
pengembangan  sistem.(Safitri and
Supriyadi 2020)

2. Design
Desain perangkat lunak mencakup
pembuatan rancangan aplikasi yang
akan dikembangkan, termasuk desain
antarmuka  pengguna,  arsitektur
perangkat lunak, dan prosedur
pengkodean. Pada tahap ini juga
mencakup perancangan sistem yang
meliputi  desain antarmuka dan
penggunaan  Entity  Relationship
Diagram (ERD) untuk menciptakan
basis data pengguna yang intuitif dan
efektif. ~ Proses ini  mencakup
pembuatan kerangka, model, dan
dokumentasi untuk memastikan bahwa
sistem dapat diimplementasikan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan(Novita
and Hardi 2019).

3. Implementation
Di tahap ini, desain perangkat lunak
diwujudkan  menjadi  serangkaian
program atau unit program. Pengujian
dilakukan untuk memverifikasi bahwa
masing-masing unit sesuai dengan

spesifikasi yang telah
ditentukan(Mulyanto and Aulia Fathi
Salam 2021).

4. Verification
Pada tahap ini, sistem akan diuji untuk
memastikan  fungsionalitas  dan
validitasnya, agar dapat dipastikan
bahwa sistem beroperasi sesuai dengan
kebutuhan dan terbebas dari kesalahan
atau bug.

5. Maintenance
Setelah sistem mulai digunakan oleh

pengguna, proses pemeliharaan atau
perawatan akan dilakukan, yang
mencakup perbaikan terhadap
kesalahan yang mungkin tidak
terdeteksi pada tahap sebelumnya(Dea
Safryda Putri, Apriade Voutama 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil ini, kami akan
menguraikan tampilan dan fitur utama dari
Sistem Informasi Bimbingan Konseling
yang berbasis web di SMK Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo. Aplikasi ini memiliki
berbagai fungsi yang mendukung proses
pengelolaan data siswa, pencatatan
aktivitas  konseling, dan penyusunan
laporan hasil bimbingan. Sistem ini dibuat
untuk meningkatkan efisiensi kinerja guru
BK, mengurangi  kesalahan  dalam
pencatatan manual, serta mempercepat
pencarian data dan pembuatan laporan
konseling siswa. Dengan adanya sistem
tersebut, administrasi bimbingan konseling
lebih teratur, tepat, dan mudah diakses oleh
pihak sekolah.
Analisa Sistem

Pada tahap analisa, dilakukan
pengumpulan data terkait proses bimbingan
konseling di SMK lbrahimy 2 Sukorejo
Situbondo. Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru BK, diperoleh
informasi bahwa proses pencatatan data
konseling siswa sebelumnya masih
dilakukan secara manual menggunakan
buku catatan atau lembar formulir. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam pencarian
data siswa yang pernah melakukan
konseling, serta keterlambatan dalam
pembuatan laporan kegiatan. Masalah
utama yang dihadapi adalah tidak
efisiennya pengelolaan data  siswa,
kurangnya keamanan data, dan sulitnya
melakukan rekapitulasi laporan konseling.
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem
informasi yang mampu membantu guru BK
dalam mengelola data konseling secara
terkomputerisasi, cepat, dan akurat.
Analisis kebutuhan sistem ini meliputi
kebutuhan fungsional seperti pencatatan
data siswa, data konseling, jenis masalah,
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serta pembuatan laporan.

Desain Sistem

Tahap desain dilakukan untuk
menggambarkan rancangan sistem yang
akan dibangun sebelum

diimplementasikan. Desain sistem meliputi
arsitektur sistem, struktur basis data, serta
rancangan antarmuka pengguna. Berikut
tabel rincian desain sistem.

Tabel 1. Desain Sistem

Komponen Desain

Deskripsi

Desain Proses Sistem

Desain alur sistem digambarkan menggunakan Context diagram, yang menjelaskan arus

data dan proses utama dalam sistem.

Halaman utama terdiri dari menu: Dashboard, Data Siswa, Data Konseling, dan
Desain Antarmuka (UI) Laporan. Dilengkapi dengan fitur pencarian, filter data, dan tombol cetak laporan untuk

kemudahan penggunaan.

Sistem dirancang berbasis web yang dapat diakses oleh dua jenis pengguna, yaitu

Desain Sistem

Admin dan Guru BK. Admin bertugas mengelola data pengguna dan pengaturan sistem,

sedangkan Guru BK mengelola data siswa, data konseling, dan laporan.

Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan proses
penerapan hasil perancangan sistem yang
telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini,
rancangan sistem mulai direalisasikan
sesuai desain arsitektur, basis data, dan
antarmuka yang telah direncanakan.
Berikut merupakan rincian implementasi
sistem.

Pemodelan Sistem

Dalam studi ini, digunakan Diagram
Konteks sebagai jenis Data Flow Diagram
(DFD) pada tingkat tertinggi. Diagram ini
bertujuan untuk menunjukkan aliran data
penting yang masuk dan keluar dari sistem
serta hubungannya dengan entitas eksternal
seperti konselor, murid, dan pihak sekolah.
Dengan cara lain, Diagram Konteks
menggambarkan interaksi antara sistem
informasi  bimbingan  konseling  dan
pengguna di lingkungan sekolah(Anjeli,
Faulina, and Fakih 2022). Gambar di bawah
ini menampilkan diagram alur
pengembangan sistem informasi bimbingan
konseling yang berbasis web.

[catatan pelanggaran
Konselin -
siswa] ling] e
iswa 1
sssssss formasi [riway:
(info data siswa] bimbingan konseling konseling]

[bimbingan konseling
siswa]

aran
Kepala Sekolah
mbingan

Gambar 2. Context Diagram

Halaman Login

Pada halaman login Sistem Informasi
Bimbingan Konseling berbasis web di
SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo,
sistem menampilkan formulir autentikasi
yang terdiri dari kolom username dan
password. Pengguna yang dapat mengakses
sistem ini adalah guru BK dan pihak
sekolah yang telah terdaftar dalam
database. Tombol “Masuk” berfungsi untuk
memulai proses verifikasi data pengguna
sebelum masuk ke sistem. Proses
autentikasi ini menjadi langkah awal yang
penting untuk menjaga keamanan dan
privasi data konseling siswa.

SISTEM EIMBINGAN KONSELING
SMK IBRAHIMY 2

Gambar 3. Halaman Login

Halaman Dashboard

Halaman dashboard guru BK, sistem
menyajikan informasi utama secara ringkas
dan informatif untuk  memberikan
gambaran umum mengenai aktivitas
bimbingan konseling yang berlangsung di
SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.
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Dashboard ini berfungsi sebagai pusat
kendali (control panel) yang memudahkan
guru BK dalam memantau data siswa,
riwayat kegiatan konseling, serta laporan
hasil bimbingan yang telah tercatat. Melalui
halaman ini, pengguna dapat dengan mudah
untuk akses menu utama seperti data siswa,
data konseling, laporan, dan pengaturan
akun, sehingga seluruh proses administrasi
bimbingan konseling dapat dilakukan
dengan lebih  cepat, efisien, dan
terorganisir.

¥ e e T L S—

Jedweal keseling T Lagoran

Gambar 4. Halaman Login
Halaman Permohonan Konseling

Halaman untuk mengajukan
permohonan konseling, terdapat formulir
yang harus diisi oleh siswa yang ingin
meminta layanan bimbingan. Ketika semua
informasi telah dilengkapi, pengguna dapat
menekan  tombol  "Ajukan”  untuk
mengirimkan permohonan ke dalam sistem.
Fitur ini memudahkan siswa dalam
mengajukan layanan konseling tanpa harus
datang langsung ke ruang BK, sekaligus
membantu guru BK dalam menyeleksi dan
menjadwalkan kegiatan konseling secara
lebih teratur dan efisien.

-3

Gambar 5. Halaman Permohonan
Konseling

Halaman Konseling

Pada tampilan halaman form
konseling, sistem menyediakan fitur bagi
guru BK untuk mencatat hasil atau proses
bimbingan konseling yang dilakukan
terhadap siswa. Formulir ini berisi beberapa

kolom seperti Nama Siswa, Masalah,
Keterangan, dan Status. Kolom Nama
Siswa digunakan untuk memilih siswa yang
mengikuti sesi konseling, sedangkan kolom
Masalah dan Keterangan berfungsi untuk
mencatat permasalahan yang dihadapi serta
penjelasan atau tindak lanjut yang
diberikan oleh guru BK. Pada bagian
Status, guru dapat menentukan kondisi atau
tahap penyelesaian dari proses konseling
yang sedang berlangsung. Fitur ini
memudahkan guru BK dalam
mendokumentasikan ~ setiap  kegiatan
konseling secara sistematis dan tersimpan

Iangsunﬁ dalam basis data sistem.

Nama Siswa ‘ ‘

Masalah ‘ ‘

Status Pilih status % ‘

Gambar 6. Halaman Konseling
Halaman Data Konseling

Pada tampilan halaman data
konseling, sistem menampilkan daftar
seluruh kegiatan bimbingan konseling yang
telah diajukan oleh siswa dan dikelola oleh
guru BK. Halaman ini menyajikan data
dalam bentuk tabel yang berisi kolom
Nama Siswa, Masalah, Keterangan, Status,
dan Aksi. Melalui tampilan ini, guru BK
dapat melihat dengan mudah permasalahan
yang dialami  siswa,  memberikan
keterangan tindak lanjut, serta memantau
status setiap permohonan konseling,
apakah diterima atau masih menunggu.

ooaO:

Gambar 7. Halaman Data Konseling
Laporan Data Konseling Siswa
Pada tampilan halaman Laporan Data
Konseling Siswa, sistem menampilkan
hasil  rekapitulasi ~ seluruh  kegiatan
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bimbingan  konseling  yang  telah
dilaksanakan selama periode tertentu.
Laporan dalam bentuk tabel yang berisi
informasi tanggal, nama siswa, jenis
masalah yang dihadapi, keterangan tindak
lanjut, serta status konseling. Melalui
halaman ini, guru BK dapat mencetak
laporan  sebagai dokumentasi  resmi
kegiatan bimbingan konseling di sekolah.
Selain itu, laporan ini juga memudahkan
pihak sekolah, seperti kepala sekolah,
untuk memantau perkembangan dan
pelaksanaan layanan konseling terhadap
siswa.

SMK IBRAHIMY 2 SUKOREJO

Sekretaniat : JL. KHR. Syamsul Arifin Sukarejo Situbando 68374,
antor bimbingan konseling SIMK brahimy 2 Sukorsjo

LAPORAN DATA KONSELING SISWA
Periode Bulan Seplember 2025

Tanggal Nama Siswa Masalah Keterangan Status.

1210925 salwa amoid masalan keluarga perly bimbingan khusus diterima

14709125 sii aisyah masalah pribadi perly bimbingan khusus diterima

wln oz

17109125 ahmad basri Kesehatan mental
ngetahui,
Guru BK, Kepala Sekolah

Dede Hidayat MB, M.Pd.L Masyanto,5.Aq. S.E.

Gambar 8. Laporan Data Konseling
Siswa

Hasil Pengujian

Tahap pengujian dilakukan setelah
proses perancangan sistem selesai untuk
memastikan bahwa setiap komponen sistem
berjalan  sesuai  dengan  kebutuhan
pengguna. Pengujian dilakukan berfokus
pada  pemeriksaan  fungsi  sistem
berdasarkan input dan output tanpa melihat
kode program secara langsung. Berikut
hasil pengujian terhadap komponen utama

pada sistem informasi  bimbingan
konseling.
Tabel 2. Hasil Pengujian
No Komponen Pengujian Hasil Keterangan
1. Login Pengguna Admin atau guru BK memasukkan Sistem menampilkan dashboard Berhasil

username dan password yang valid sesuai hak akses pengguna

Data siswa tersimpan, terupdate,

2. K_elola Data Menamb_ah, mengub_ah, menghapus, dan atau terhapus di database dengan Berhasil
Siswa menampilkan data siswa benar
Input Data Guru BK mengisi form konseling Data konseling tersimpan dalam .
3. . . L - Berhasil
Konseling berdasarkan siswa dan jenis masalah tabel konseling
. . Guru BK mengubah status dan . .
4, deak_LanJut menambahkan keterangan hasil tindak Slstem_ memperbarui data Berhasil
Konseling lanjut konseling dengan status terbaru
5 Laporan Admin atau guru BK menampilkan dan  Laporan ditampilkan dan dapat Berhasil
" Konseling mencetak laporan hasil konseling dicetak dalam format PDF
SIMPULAN memberikan tindak lanjut, dan memantau

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, serta desain dan penerapan yang
sudah diterapkan, dapat disimpulkan bahwa
Sistem Informasi Bimbingan Konseling
yang berbasis web ini dapat meningkatkan
pengelolaan data layanan konseling di
SMK lbrahimy 2 Sukorejo Situbondo
dengan lebih teratur, efisien, dan
transparan. Dengan sistem ini, guru BK
dapat lebih mudah dalam mengelola data
siswa, mencatat masalah yang muncul,

riwayat konseling. Di sisi lain, siswa bisa
mengajukan permohonan konseling secara
online tanpa perlu datang ke ruang BK,
yang mempercepat dan mempermudah
komunikasi antara siswa dan guru BK.
Adanya sistem ini membuat proses
administrasi dan dokumentasi kegiatan
bimbingan konseling menjadi lebih tepat,
teratur, serta mengurangi kemungkinan
kehilangan data. Secara umum, sistem ini
merupakan solusi digital yang mendukung
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pelayanan bimbingan konseling yang
modern, efisien, dan sesuai dengan
kebutuhan sekolah di zaman teknologi saat
ini.
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